
                  

                                                                        
 

 

FR. APL-02. ASESMEN MANDIRI 
 

Skema Sertifikasi Judul : MOORING UNMOORING 

(KKNI/Okupasi/Klaster Nomor : 10/SS/ LSP. PIP/VIII/2023 

 

PANDUAN ASESMEN MANDIRI 

Instruksi: 
• Baca setiap pertanyaan di kolom sebelah kiri 

• Beri tanda centang () pada kotak jika Anda yakin dapat melakukan tugas yang 

dijelaskan. 

• Isi kolom di sebelah kanan dengan mendaftar bukti yang Anda miliki untuk menujukan 

bahwa anda dapat melakukan tugas tugas tersebut. 
 
 

Kode Unit Kompetensi H.52MAU22.001.1 

Judul Unit Kompetensi 
Menerapkan Prosedur Keselamatan, dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
Perlindungan Lingkungan di Tempat Kerja 

Dapatkah Saya? 
Penilaian 

Bukti yang relevan 
K BK 

1. Elemen Kompetensi : Melaksanakan Prosedur 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja 

• Kriteria Unjuk Kerja : 
1.1 Menerapkan prosedur keamanan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja 
mooring/unmooring. 

1.2 Menerapkan prosedur pengendalian resiko yang 
berlaku di tempat kerja mooring/unmooring 

1.3 Mematuhi prosedur pengendalian resiko, tanda 
dan peringatan bahaya yang ada di lingkungan 
tempat kerja mooring/unmooring.  

1.4 Melaksanakan penggunaan alat bantu kerja secara 
bertanggung jawab sesuai kebutuhan dan 
ketentuan yang berlaku. 

☐ ☐ 
 

2. Elemen Kompetensi : Memelihara perlengkapan K3 

• Kriteria Ujuk Kerja : 
2.1 Mengidentifikasi perlengkapan K3.  
2.2 Melakukan perawatan perlengkapan K3 sesuai 

prosedur. 

☐ ☐ 
 

3. Elemen Kompetensi : Menerapkan prosedur K3 di 
tempat kerja 

• Kriteria Unjuk Kerja :  
3.1 Menerapkan prosedur K3 di tempat kerja 

mooring/unmooring.  
3.2 Memastikan barang-barang di tempat kerja 

memiliki label identitas dengan jelas sebagai 
penanda barang. 

3.3 Memastikan peralatan safety dan jalur evakuasi 
bebas dari hambatan. 

☐ ☐ 
 



                  

                                                                        
 

 

4. Elemen Kompetensi : Menerapkan prosedur darurat-
kecelakaan 

• Kriteria Unjuk Kerja :  
4.1 Melaksanakan penanganan keadaan darurat di 

tempat kerja saat memasang/melepaskan tali 
tambat kapal di tempat tambat sesuai prosedur. 

4.2 Melakukan penanganan tali tambat setelah terjadi 
kecelakaan kerja sesuai prosedur.  

4.3 Melaksanakan pertolongan pertama pada korban 
sesuai prosedur. 

4.4 Menangani korban sesegera mungkin kepada 
petugas terkait/kepala kelompok mooring.  

4.5 Mencatat dan melaporkan seluruh kegiatan 
pertolongan pertama kepada pihak yang 
berwenang. 

   

 
 
 

Kode Unit Kompetensi H.52MAU22.002.1 

Judul Unit Kompetensi Menerapkan Komunikasi di Lokasi Kerja 

Dapatkah Saya? 
Penilaian 

Bukti yang relevan 
K BK 

1. Elemen Kompetensi : Menggunakan standar komunikasi 
kegiatan mooring/unmooring 

• Kriteria Unjuk Kerja :   
1.1 Mengidentifikasi komunikasi radio, visual (isyarat 

tangan, bendera, dan cahaya),dan bunyi. 
1.2 Menerapkan komunikasi radio, visual (isyarat 

tangan, bendera, dan cahaya), dan bunyi sesuai 
prosedur.  

☐ ☐ 
 

2. Elemen Kompetensi : Menerapkan standar komunikasi 
informasi dalam mooring/ unmooring 
• Kriteria Unjuk Kerja : 

2.1 Menerapkan bantuan informasi untuk menjalin 
pengertian yang sama antar mooring personnel  
sesuai prosedur.. 

2.2 Menyampaikan tujuan dan sasaran informasi 
mooring/ unmooring di tempat kerja dengan 
tepat dan benar. 

☐ ☐ 
 

 
 

Kode Unit Kompetensi H.52MAU22.003.1 

Judul Unit Kompetensi 
Melakukan Penilaian Jenis dan Ukuran Kapal, Keselamatan dan 
Keamanan Tempat Tambat 

Dapatkah Saya? 
Penilaian 

Bukti yang relevan 
K BK 



                  

                                                                        
 

 

1. Elemen Kompetensi : Melakukan penilaian jenis dan 
ukuran kapal.  

• Kriteria Unjuk Kerja :   
1.1 Mengidentifikasi informasi yang relevan terkait 

dengan rencana penambatan/lepas tambat kapal.  
1.2 Mengidentifikasi jenis dan ukuran kapal . 
1.3 Mengidentifikasi sarana keselamatan dan 

keamanan kapal . 

☐ ☐ 
 

2. Elemen Kompetensi : Melakukan penilaian keselamatan 
dan keamanan tempat tambat  
• Kriteria Unjuk Kerja : 

2.1 Mengidentifikasi sarana dan prasarana 
keselamatan tempat tambat . 

2.2 Mengidentifikasi keselamatan tempat tambat . 
2.3 Mengidentifikasi sarana dan prasarana keamanan 

tempat tambat . 
2.4 Mengidentifikasi keamanan tempat tambat . 
2.5 Mengidentifikasi prosedur keselamatan tempat 

tambat . 
2.6 Mengidentifikasi prosedur keamanan tempat 

tambat . 

☐ ☐ 
 

 
 
 

Kode Unit Kompetensi H.52MAU22.004.1 

Judul Unit Kompetensi 
Melakukan Pengamatan Karakteristik Cuaca dan  
Geografis di Wilayah Kerja 

Dapatkah Saya? 
Penilaian 

Bukti yang relevan 
K BK 

1. Elemen Kompetensi : Melakukan penilaian karakteristik 
cuaca di tempat kerja 

• Kriteria Unjuk Kerja : 
1.1 Meengidentifikasi kondisi angin dan curah hujan 

di wilayah kerja  
1.2 Mengidentifikasi kondisi ketinggian air, pasang 

surut, arus dan gelombang di wilayah kerja . 

☐ ☐ 
 

2. Elemen Kompetensi : Melakukan penilaian karakteristik 
geografis di wilayah kerja  

• Kriteria Ujuk Kerja : 
2.1 Mengidentifikasi kondisi alur, kolam pelabuhan di 

wilayah kerja . 
2.2 Mengidentifikasi kondisi sistem perpelampungan 

dan tandatanda navigasi di wilayah kerja .  
2.3 Mengidentifikasi Kondisi pelabuhan, tempat 

sandar, fasilitas pelabuhan dan pengedokan . 

☐ ☐ 
 

 
 
 
 
 
 
 



                  

                                                                        
 

 

Kode Unit Kompetensi H.52MAU22.005.1 

Judul Unit Kompetensi 
Melakukan Penanganan Penambatan Dan Lepas   
Tambat Kapal 

Dapatkah Saya? 
Penilaian 

Bukti yang relevan 
K BK 

1. Elemen Kompetensi : Mempersiapkan penambatan 
kapal  

• Kriteria Unjuk Kerja : 
1.1 Mengidentifikasi kebutuhan mooring personnel. 
1.2 Melaksanakan penjelasan awal (briefing) rencana 

tambat sesuai prosedur. 
1.3 Mengidentifikasi teknik tali temali penambatan 

sesuai prosedur  
1.4 Mengidentifikasi sistem penambatan . 
1.5 Mengidentifikasi konfigurasi mooring line 

penambatan .   
1.6 Mengidentifikasi teknik penambatan di tempat 

tambat, Single Point Mooring (SPM), Single Buoy 
Mooring (SBM), Conventional Buoy Mooring 
(CBM), jetty oil terminal, dan ship to ship sesuai 
prosedur. 

1.7 Mengidentifikasi pengoperasian penggunaan 
penggerak hidrolik dan/atau penggerak listrik 
penambatan sesuai prosedur. 

1.8 Mengidentifikasi potensi bahaya kegiatan tambat 
sesuai prosedur. 

☐ ☐ 
 

2. Elemen Kompetensi : Melaksanakan kegiatan 
penambatan kapal  

• Kriteria Ujuk Kerja : 
2.1 Melaksanakan teknik tali temali penambatan 

sesuai prosedur .   
2.2 Melaksanakan sistem penambatan sesuai 

prosedur. 
2.3 Melaksanakan konfigurasi mooring line 

penenambatan sesuai prosedur. 
2.4 Melaksanakan teknik penambatan di tempat 

tambat (Single Point Mooring (SPM), Single Buoy 
Mooring (SBM), Conventional Buoy Mooring 
(CBM), jetty oil terminal, dan ship to ship) sesuai 
prosedur. 

2.5 Melaksanakan pengoperasian penggunaan 
penggerak hidrolik dan/atau penggerak listrik 
penambatan sesuai prosedur. 

2.6 Mengantisipasi potensi bahaya kegiatan 
penambatan sesuai prosedur. 

☐ ☐ 
 



                  

                                                                        
 

 

3. Elemen Kompetensi : Mempersiapkan lepas tambat 
kapal 

• Kriteria Ujuk Kerja : 
3.1  Mengidentifikasi kebutuhan mooring personnel. 
3.2  Mengidentifikasi teknik tali temali lepas tambat 

 sesuai prosedur. 
3.3  Mengidentifikasi sistem lepas tambat 
3.4  Mengidentifikasi konfigurasi mooring line lepas 

 tambat. 
3.5  Mengidentifikasi teknik lepas tambat di tempat  

 tambat (Single Point Mooring (SPM), Single Buoy 
 Mooring (SBM), Conventional Buoy Mooring  
 (CBM), jetty oil terminal, dan ship to ship) sesuai   
 prosedur. 

3.6  Mengidentifikasi  pengoperasian penggunaan  
 penggerak hidrolik dan/atau penggerak listrik   
 lepas tambat sesuai prosedur. 

3.7  Mengidentifikasi potensi bahaya kegiatan lepas 
tambat sesuai prosedur. 

☐ ☐ 
 

4. Elemen Kompetensi : Melaksanakan kegiatan lepas 
tambat kapal 

• Kriteria Ujuk Kerja : 
4.1 Melaksanakan kebutuhan mooring personnel 

sesuai prosedur.  
4.2 Melaksanakan teknik tali temali lepas tambat 

sesuai prosedur.  
4.3 Melaksanakan sistem lepas tambat sesuai 

prosedur.  
4.4 Melaksanakan konfigurasi mooring line lepas 

tambat sesuai prosedur.  
4.5 Melaksanakan teknik lepas tambat di tempat 

tambat (Single Point Mooring (SPM), Single Buoy 
Mooring (SBM), Conventional Buoy Mooring 
(CBM), jetty oil terminal, dan ship to ship) sesuai 
prosedur.  

4.6 Melaksanakan pengoperasian penggunaan 
penggerak hidrolik dan/atau penggerak listrik 
lepas tambat sesuai prosedur.  

4.7 Mengantisipasi potensi bahaya kegiatan lepas 
tambat sesuai prosedur. 

☐ ☐ 
 

5. Elemen Kompetensi : Melaksanakan pelaporan 
penambatan dan lepas tambat kapal  

• Kriteria Ujuk Kerja : 
5.1 Menginventarisir kegiatan penambatan dan lepas 

tambat kapal  sesuai prosedur 
5.2 Melaporkan kegiatan penambatan dan lepas 

tambat kapal sesuai prosedur 

☐ ☐ 
 

 
 
 
 
 



                  

                                                                        
 

 

Rekomendasi Untuk Asesi: Asesi : 

 
Asesmen dapat / tidak dapat dilanjutkan 

 

Nama  

Tanda 
tangan/ 
Tanggal 

 

Ditinjau Oleh Asesor : 

Nama :  

No. Reg:  

Tanda 
tangan/ 
Tanggal 

 

 
*)coret yang tidak perlu  


